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Pendahuluan


Di dunia di mana sihir hanya milik kaum bangsawan berdarah murni dan alkimia pernah menjadi harapan rakyat biasa, jiwa mahasiswa Falion terbangun dalam tubuh budak cilik bernama Ethan, dua belas tahun, yang dibawa ke Pulau Neraka. Di sana, alkimis agung Darragh membuat golem perang untuk Kekaisaran Lans menggunakan sumber daya langka dan nyawa manusia. Dengan kecerdasan ilmuwan dari kehidupan sebelumnya, Falion cepat membaca situasi: jumlah pelayan yang menghilang setiap bulan sama persis dengan jumlah golem daging yang dikirim ke kekaisaran. Untuk bertahan, ia merawat tanaman sihir langka, mendapatkan akses ke perpustakaan Menara Alkimia, dan menukar keahlian memasaknya kepada ksatria langit Hadrian demi latihan tempur yang brutal. Setelah menguasai energi Dou Qi dan naik menjadi kepala pelayan, Falion tak bisa lagi berpura-pura tidak tahu. Malam itu, sendirian di kegelapan, ia menyelinap menuju lembah terlarang untuk membuktikan kebenaran yang sudah ia duga.






Bab 0


Dahulu kala, seseorang secara tidak sengaja menemukan keberadaan unsur-unsur magis dan menciptakan mantra pertama, mengantarkan era sihir dan zaman keemasan bagi sihir di benua ini. Para penyihir adalah pemandangan umum di jalanan. Namun suatu hari, hujan merah deras turun dari langit, menutupi hampir seluruh benua. Para penyihir tercengang, karena ini adalah pemandangan yang belum pernah mereka saksikan sebelumnya. Hujan hanya berlangsung satu hari, dan kemudian mereka tidak lagi memperhatikannya. Seiring berjalannya waktu, orang-orang perlahan menyadari bahwa hujan ini adalah bencana bagi para penyihir.


Setelah hujan itu, jumlah penyihir mulai berkurang. Beberapa orang mempelajari alasan penurunan tajam ini, tetapi terlalu banyak waktu telah berlalu, dan penyebabnya tidak dapat ditemukan. Jadi, secara bertahap, sihir menjadi keterampilan yang tidak semua orang bisa pelajari; mereka yang tidak berbakat, sekeras apa pun mereka berusaha, tidak bisa menjadi penyihir yang hebat.

Namun, beberapa orang menemukan sebuah pola: garis keturunan. Ini menentukan standar penting untuk apakah seseorang memiliki kemampuan untuk mempelajari sihir. Kemungkinan keturunan seorang penyihir menjadi penyihir jauh lebih besar daripada orang biasa. Konsep garis keturunan pun tertanam kuat, dan semangat bangsawan berakar dalam di hati setiap orang di benua ini. Karena itu, orang-orang percaya bahwa dunia pada dasarnya bersifat hierarkis, dan mereka yang memiliki darah magis terlahir sebagai bangsawan.

Namun, banyak orang biasa ingin melepaskan diri dari belenggu ini, memberontak terhadap kaum bangsawan, dan melarikan diri dari kurungan mereka.

Sekitar seribu tahun yang lalu, seorang pria bernama Uilliam, yang tidak memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan kekuatan elemen, menemukan bahwa beresonansi dengan dan meminjam kekuatan elemen magis bukanlah satu-satunya cara untuk menggunakan sihir. Umat manusia memiliki banyak cara lain untuk memanfaatkan kekuatan elemen, memungkinkan orang biasa juga memiliki kemampuan magis—inilah asal mula alkimia.

Sejak saat itu, zaman sihir menjadi zaman alkimia.

Alkimia dan sihir pada dasarnya berbeda. Sihir bergantung pada garis keturunan dan kemampuan pribadi, sementara alkimia menggunakan pengetahuan yang luas untuk merancang dan menciptakan.

Oleh karena itu, para alkemis juga dikenal sebagai insinyur sihir.

Dengan demikian, pengetahuan mendalam tentang alkimia mewakili teknologi canggih. Namun, perkembangan alkimia tidak dapat dipisahkan dari sumber daya dan material. Oleh karena itu, mereka mengambil tanpa memberi.

Terkadang, ketika suatu bangsa menemukan deposit besar emas atau mithril murni, hal itu memicu persaingan sengit antar bangsa. Mereka menambang, memurnikan, dan berperang untuk menghabiskan sumber daya ini, dengan sembrono menghambur-hamburkannya. Dengan demikian, penghancuran sumber daya ekologis oleh umat manusia selalu tanpa henti, di masa lalu, sekarang, dan masa depan.

Pada akhirnya, sumber daya akan habis. Secara bertahap, alkimia, yang kekurangan material untuk eksperimen dan produksi skala besar, kehilangan kejayaannya. Orang-orang menemukan bahwa para penyihir tetap menjadi kekuatan yang tak tergantikan di benua ini, sementara para alkemis mulai tampak tidak berguna. Pada akhirnya, mereka tidak dapat melepaskan diri dari belenggu dan keluar dari sangkar mereka.

Era alkimia yang pernah gemilang mulai mengalami kemunduran. Terlepas dari kemunduran ini, beberapa bangsa dengan harapan yang kuat tidak mau menyerah pada keinginan mereka untuk menghidupkan kembali kejayaan alkimia sebelumnya.

Namun, sekitar dua puluh tahun yang lalu, sebuah kapal dagang milik Kerajaan Lance, saat memasuki Laut Kematian, tanpa sengaja menemukan Pulau Neraka yang tersembunyi di dalam kabut.

Di pulau ini, mereka menemukan berbagai makhluk ajaib langka, dan pulau itu kaya akan sumber daya. Kapten kapal dagang melaporkan hal ini kepada rajanya, dan lahirlah sebuah rencana.

Raja memanggil Patrick Darragh, alkemis paling terkenal di kerajaan saat itu, dan memerintahkannya untuk segera pergi ke Pulau Api Penyucian untuk membangun kastil alkimia dan mengembangkan berbagai golem perang untuk Kerajaan Lance. Golem perang sangat langka di benua itu karena kelangkaan sumber daya yang ekstrem. Keberadaan Pulau Api Penyucian memberi Kerajaan Lance kesempatan untuk revitalisasi.

Sejak hari itu, Darragh sepenuhnya mengabdikan dirinya pada penelitian alkimia yang dicintainya, menyediakan Kerajaan Lance dengan sejumlah besar mesin perang sekaligus meneliti berbagai teknik alkimia yang hilang dengan bantuan Kerajaan Lance.

Sepuluh tahun kemudian, Kerajaan Lance berhasil mengalahkan dua kerajaan tetangga yang awalnya lebih kuat darinya, dan menjadi salah satu dari tiga kekuatan besar. Faelis VI dinobatkan sebagai kaisar, mendirikan Kekaisaran Lance.

Falion dibawa ke Pulau Purgatory dan memulai kehidupan baru sebagai budak.

Semuanya dimulai dengan kecelakaan itu…

Falion hanyalah seorang siswa. Ia unggul secara akademis, berpartisipasi dalam eksperimen bersama profesornya, dan mencapai kesuksesan yang cukup besar di laboratorium; ia adalah salah satu siswa terbaik. Namun, selama satu eksperimen, ia dijebak. Ia menemukan bahwa label reagen telah sengaja diganti, menyebabkan eksperimen gagal. Bau busuk memenuhi udara, dan setelah menciumnya, ia langsung kehilangan kesadaran.

Ketika ia terbangun, ia mendapati dirinya berada di atas kapal.

“Di mana aku?” Pikiran pertama Falion saat membuka matanya adalah kebingungan. Ia baru saja berada di laboratorium.

Falion melihat sekeliling dan menyadari bahwa ia berada di atas kapal. Ia berdiri, dan bayangannya di baja kapal adalah wajah yang belum pernah dilihatnya sebelumnya.

Tiba-tiba, Falion merasakan gelombang panas menjalar ke kepalanya, rasa pusing melandanya. Ia jatuh berlutut, memegangi kepalanya. Banjir gambar melintas di benaknya.

Dan ketika ia sadar kembali, ia mendapati dirinya berada di dunia yang aneh, dunia yang dihuni oleh seorang pria yang telah mengambil alih semua ingatannya.

Ethan awalnya adalah seorang pelayan Baron Ivaris di Southwell, sebuah keluarga dengan sejarah selama seabad di Kekaisaran Lance.

Namun, selama seratus tahun itu, keluarga Ivaris secara bertahap kehilangan kejayaannya, menjadi keluarga bangsawan yang merosot. Selama dua puluh tahun terakhir, keluarga Ivaris hampir tidak menghasilkan anak-anak ajaib, tidak menawarkan bantuan untuk meningkatkan status mereka. Satu-satunya anggota yang agak sukses, Gavin Ivaris, pernah menjabat sebagai sekretaris untuk Tuan Klan Nozcz. Tak lama setelah itu, ia dijebak dan dipaksa untuk kembali bersama keluarganya ke rumah leluhur keluarga Ivaris, Southwell.

Ethan adalah seorang yatim piatu, diadopsi oleh pamannya. Lima tahun lalu, pamannya, yang terbebani hutang judi dan tidak mampu menghidupinya, menjualnya dengan harga murah kepada Baron Gavin seharga sepuluh keping emas, sebuah kontrak tiga tahun.

Lima hari lalu, kontrak Ethan berakhir. Istri Baron ingin terus mempekerjakan Ethan sebagai teman bermain putranya, tetapi pamannya menuntut empat puluh keping emas. Keserakahan pamannya itulah yang akhirnya membuat Baron membatalkan perpanjangan kontrak. Jadi, pamannya menjual Ethan sampai seorang ksatria berbaju zirah menawarkan harga tinggi untuk membelinya.

Pada saat itulah jiwa Falion merasuki bocah bernama Ethan, hanya untuk mendapati dirinya dan semua bocah lainnya berdesakan di dalam palka kapal seperti babi, terombang-ambing di laut selama dua hari penuh.

“Ethan, apakah kau baik-baik saja?” Dalam lamunannya, tiba-tiba ia mendengar seseorang memanggil namanya. Ia menggosok matanya, mencoba melihat siapa itu.

“Mengapa kau berlutut di tanah? Apakah kau merasa tidak enak badan?” Keiran mencoba membantunya berdiri.

Keiran, dengan wajahnya yang berbintik-bintik, adalah satu-satunya teman Ethan di kapal; mereka semua telah dibeli dan dibawa ke kapal ini.

“Bukan apa-apa, aku merasa jauh lebih baik sekarang,” jawab Falion sambil menggelengkan kepalanya dan berdiri.

“Kalau begitu lihat ke luar!” Keiran mendorong Falion dengan kuat ke jendela kabin.

“Itu hanya laut, bukan?” Falion menoleh dan melihat laut, yang baginya tampak biasa saja.

“Ini bukan laut biasa, ini Laut Kematian,” bisik Keiran.

Lalu bagaimana jika itu Laut Kematian? Falion masih tidak terlalu memikirkannya, karena dia masih merasa frustrasi. Dia dulu menjalani kehidupan yang sangat bebas, tetapi kali ini dia telah menjadi penguasa tubuh ini, bahkan seorang pelayan. Namun, Falion ingat bahwa dia mungkin telah mati dalam eksperimen yang gagal itu, jadi dia bersyukur telah sampai di sini dan masih hidup.

Pemandangan di luar jendela tetap suram, dengan awan gelap menggantung rendah di langit, seolah-olah akan menelan seluruh dunia. Perjalanan kapal telah berlangsung selama beberapa hari, tetapi tidak ada laut yang dapat dibandingkan dengan Laut Kematian; laut itu hampa dari kehidupan dan vitalitas.

Rasa bingung dan gelisah muncul dalam dirinya. Apakah di sinilah masa depannya? Hidup di tempat seperti itu terasa seperti terjebak dalam mimpi buruk yang tak berujung.

Akhirnya, kapal mencapai tujuannya, Liberty berlabuh di pemberhentian terakhir perjalanannya. Namun, keraguan dan kecemasan Falion masih membayangi. Jalan di depan penuh dengan hal-hal yang tidak diketahui dan tantangan. Tetapi justru hal-hal yang tidak diketahui dan tantangan inilah yang menyulut secercah harapan dan keberanian, kemauan untuk menjelajahi tujuan baru ini dan menyaksikan kemungkinan dan perubahan yang akan dibawanya.

Falion dan Keiran meninggalkan kabin dan pergi ke dek, bergabung dengan yang lain saat mereka turun dari kapal. Falion menghitung orang-orang: total lima belas orang.

Melihat sekelompok remaja itu, seorang pria paruh baya di tepi pantai berseru dengan lantang, “Baiklah, anak-anak kecil, selamat datang di Pulau Purgatory. Mulai sekarang, kalian harus memanggilku Tuan Pael. Mulai saat ini, kalian akan bekerja di sini, mengikuti instruksiku. Kalian harus beradaptasi dengan kehidupan baru kalian dengan cepat. Satu pertanyaan terakhir untuk kalian: apakah ada di antara kalian yang pernah melayani bangsawan sebelumnya?”

Falion mengangkat tangannya: “Saya pernah.” Falion sangat ingin membuktikan dirinya di tempat baru ini.

“Siapa namamu? Dari mana asalmu?”

“Ethan, Ethan, dari Southwell Town. Saya berumur dua belas tahun. Paman saya menjual saya ke sini.”

“Hmm, bagus. Bangsawan mana yang pernah kau layani sebelumnya?”

“Tuan Pael, saya telah bekerja sebagai tukang serabutan di rumah Baron Ivaris di Southwell Town sejak saya berumur sembilan tahun. Saya bisa memasak, membersihkan, dan saya bisa membaca.”

“Kau bisa membaca?” Nada suara Pael penuh kejutan. Dia tidak menyangka Ethan, seorang pelayan, bisa membaca dan menulis.

“Ya, Tuan Pael, saya bisa membaca berkat kebaikan Baroness; dia mengizinkan saya untuk bersekolah bersama putranya.”

“Memang, kau beruntung. Tapi ini Pulau Purgatory. Keberuntungan tidak berguna di sini; kelangsungan hidup sepenuhnya bergantung pada kemampuan dan nilai dirimu.”

Kemudian dia menatap semua anak laki-laki itu dan berteriak, “Saya menyesal memberitahu kalian bahwa saya adalah orang yang sangat tegas. Saya tidak mengizinkan siapa pun untuk membuat kesalahan atau berani tidak mematuhi perintah saya. Siapa pun yang berani tidak hormat atau gagal menjalankan tugasnya akan dihukum berat!”

Dia melanjutkan, “Saya adalah orang yang sangat tegas. Semua orang harus mematuhi perintah saya dan menjawab setiap kata yang saya ucapkan. Siapa pun yang berani tidak patuh atau gagal menjawab, atau yang gagal menjalankan tugasnya sebagaimana mestinya, pasti akan dihukum berat! Apakah kalian mengerti?”

“Ya!” kelima belas anak itu menjawab serempak.

“Ikutlah denganku.” Pael berbalik dan berjalan pergi, menuju lebih dalam ke pulau yang suram itu.

Tak lama kemudian… Pael membawa anak-anak itu ke kastil. Dua anak laki-laki, sekitar enam belas tahun, menyambut mereka di gerbang. Salah satu melangkah maju, meletakkan tangan kanannya di dada, dan membungkuk dengan hormat, berkata, “Tuan Pael, Anda telah kembali.”

Pael dengan dingin bertanya, “Wystan, apakah ada yang melakukan pelanggaran selama saya pergi?”

Anak laki-laki bernama Wystan dengan cepat menjawab, “Tidak, Tuan Pael.”

“Bagus sekali. Yaelis, jelaskan kepada mereka tempat ini dan aturannya.”

“Baik, Tuan Pael,” jawab anak laki-laki lainnya, Yaelis, dengan hormat.

Yaelis berkata, “Tuan Darragh adalah kepala tertinggi Kastil Alkimia. Tuan Darragh memiliki dua asisten: Nyonya Pael dan Nyonya Yolanda. Kalian sudah bertemu Nyonya Pael; dia terutama bertanggung jawab untuk mengelola para pelayan. Nyonya Yolanda terutama bertanggung jawab untuk mengelola para murid magang.”

Kemudian Yaelis menunjuk ke menara tinggi di belakangnya dan berkata, “Tuan Darragh dan Nyonya Yolanda tinggal di menara itu. Mereka biasanya tidak keluar. Dalam keadaan normal, Anda tidak akan melihat mereka. Semua instruksi dikeluarkan oleh Nyonya Pael, jadi kita hanya perlu mengikuti perintahnya.”

“Murid magang?” Tiba-tiba, Falion dengan tajam memperhatikan poin penting.

“Bisakah saya menjadi murid magang?” Falion bertanya-tanya.

“Apa perbedaan antara murid magang dan pelayan?” Falion mengangkat tangannya dan bertanya dengan penasaran.

“Para murid magang adalah asisten para alkemis utama, bertanggung jawab untuk berpartisipasi dalam eksperimen, desain, dan pembuatan mereka. Status mereka jauh lebih tinggi daripada kita, para pelayan. Hanya ada sekitar sepuluh orang, dipilih dari murid magang alkimia terbaik di seluruh kekaisaran. Para pelayan, di sisi lain, melakukan berbagai pekerjaan serabutan; mereka adalah asisten para asisten. Ada sekitar enam puluh pelayan di kastil, dan masing-masing memiliki banyak pekerjaan yang harus dilakukan. Wystan dan saya adalah kepala pelayan; kalian akan berada di bawah komando kami.”

“Baik, Tuan.” Falion mengangguk untuk menunjukkan bahwa dia mengerti.

Setelah menjelaskan beberapa poin penting, Yaelis dan Wystan membagi para pendatang baru menjadi dua kelompok dan membawa mereka ke dalam kastil.





Bab 1


Di tengah kastil terbentang ruang terbuka yang luas. Tak terhitung banyaknya pelayan muda berpakaian putih sibuk dengan tugas mereka.


Sasaran mereka adalah makhluk-makhluk tak dikenal yang dipenjara dalam sangkar.

Seekor makhluk mirip belalang sembah mengayunkan lengannya yang seperti sabit, mengeluarkan desisan tajam dari dalam sangkar besinya. Saat lengannya yang seperti sabit berayun, penghalang magis di atas sangkar itu berkedip dengan cahaya putih.

Seekor siput raksasa, sebesar gunung kecil, berbaring malas di dalam sangkarnya, gumpalan kabut es naik setiap kali ia bernapas.

Falion terkejut, karena ia tidak menemukan jejaknya dalam ingatan Ethan. Ini berarti makhluk-makhluk magis ini tidak muncul secara acak di kota, yang menyiratkan bahwa mereka adalah makhluk langka.

Pada saat ini, Yaelis membawa Falion ke sebuah gudang bunga, tempat tanaman-tanaman aneh dalam pot, tidak seperti apa pun yang pernah dilihat Falion sebelumnya, ditanam. Beberapa tanaman ini bahkan mengayunkan cabang dan daunnya dengan kelincahan dan ketangkasan tangan dan kaki manusia. “Ethan, mulai hari ini, kau akan bertanggung jawab atas pengumpulan material di Zona 13,” kata Yaelis kepada Falion.

Yaelis dengan santai memetik tanaman dari pot bunga di dekatnya. Batang tanaman itu telah tumbuh menjadi sesuatu yang menyerupai boneka, lengkap dengan tangan, kaki, dan bahkan fitur wajah. Begitu dicabut dari tanah, tanaman itu langsung menangis.

“Ini disebut Rumput Menangis. Tangisannya sangat mengganggu,” kata Yaelis, lalu dengan lembut mencubit pipi boneka batang itu dengan jarinya. Di dalam mulutnya yang terbuka lebar terdapat deretan gigi tajam.

“Air liur Rumput Menangis adalah pelarut yang sangat baik. Cubit wajahnya, lalu teteskan beberapa tetes air liur, seperti yang kulakukan sekarang, tetapi hati-hati, giginya sangat beracun. Jika menggigit jarimu, kau akan mati. Jangan meneteskan terlalu banyak setiap hari, atau Rumput Menangis akan layu dan mati.” Dengan begitu, Yaelis mengumpulkan beberapa tetes air liur dalam botol, lalu memasukkan kembali Rumput Menangis ke dalam pot, menutupnya kembali dengan tanah, dan tangisan itu langsung berhenti.

Selanjutnya, Yaelis menjelaskan karakteristik dan tindakan pencegahan setiap tanaman ajaib kepada Falion.

Setiap tanaman di Zona 13 unik, dan masing-masing memiliki kegunaannya sendiri. Selain Rumput Menangis, setidaknya ada lima tanaman ajaib lain yang sangat mematikan dan membutuhkan perawatan yang sangat hati-hati.

“Baiklah, aku sudah mengajarimu semua kegunaan, perawatan, dan metode panen untuk tanaman ajaib ini. Apakah kamu sudah mengingatnya?” Yaelis bertanya dengan sabar kepada Falion.

Falion mengangguk sebagai jawaban. “Aku sudah mengingat semuanya.”

“Bagus. Ada satu hal penting lagi. Setiap pagi, seorang murid akan datang ke sini untuk mengumpulkan bahan-bahan yang kamu kumpulkan kemarin. Berikan bahan-bahan itu kepadanya, dan dia akan memberitahumu bahan apa yang perlu kamu siapkan untuk hari berikutnya. Siapkan saja persediaan untuk hari berikutnya sesuai instruksi, dan itu menyelesaikan tugasmu.” Yaelis menepuk bahu Falion dan berkata dengan sungguh-sungguh.

“Ingat, dia akan memberitahumu bahan apa saja yang perlu kamu siapkan untuk hari berikutnya. Jika kamu salah, kamu bisa mati,” tambah Yaelis.

“Kamarmu nomor 13, yang sesuai dengan area manajemenmu. Selama kamu mengerjakan pekerjaanmu dengan baik, kamu bisa mengatur sisa waktumu sesuka hati. Ada ngarai di sebelah timur kastil dan danau di sebelah barat; kedua tempat ini adalah area terlarang. Selain itu, menara tempat Master Darragh tinggal hanya dapat diakses secara bebas oleh para murid dan beberapa orang dewasa. Selain itu, kamu bisa pergi ke mana saja, tetapi aku sarankan kamu tidak meninggalkan kastil, karena ada berbagai macam monster menakutkan di luar. Jadi jangan berpikir untuk melarikan diri; melarikan diri hanya akan membuatmu mati lebih cepat. Fokus saja pada pekerjaanmu, mengerti?”

“Mengerti.” Falion mengangguk.

Setelah berpikir sejenak, dia tiba-tiba berkata, “Yaelis, bolehkah aku bertanya sesuatu?”

“Silakan.”

“Aku ingat kau bilang jumlah pelayan di sini sekitar enam puluh orang sepanjang tahun, benarkah?”

“Ya.”

“Tapi kudengar Kekaisaran mengirim sejumlah pelayan ke Pulau Purgatory setiap bulan.”

“Benar.”

“Ke mana semua orang tambahan itu pergi?”

Yaelis berkata, “Seringkali beberapa orang melakukan kesalahan, dan Baeran membawa mereka pergi, dan mereka tidak pernah kembali. Baeran bilang itu karena mereka tidak bekerja cukup keras, jadi mereka tidak perlu bekerja di sini dan mengirim mereka ke tempat lain.”

Hati Falion langsung hancur. Karena dia tahu segalanya tidak sesederhana itu. Dia tidak percaya hal seperti itu. Dalam hatinya, Falion berpikir bahwa anak-anak ini kemungkinan besar digunakan sebagai subjek eksperimen. Itu berarti dia bisa saja menjadi salah satu dari mereka.

“Ya, Yaelis, aku akan mengurusnya,” jawab Falion.

Tugas Falion adalah mengawasi empat puluh dua varietas tanaman ajaib, yang berjumlah delapan puluh enam, di Zona 13. Sebagian besar tanaman ini berasal dari hutan Pulau Purgatory, dengan empat varietas hampir punah di Benua Angin Menderu, dan hanya beberapa yang tersisa di Pulau Purgatory.

Hari ini, Falion sedang memangkas Rumput Janggut Naga. Rumput ini seperti makhluk hidup, cabang dan daunnya bergoyang seperti lengan manusia. Akarnya berwarna merah dan sangat korosif; jika secara tidak sengaja menyentuh kulit, akan menyebabkan luka borok yang luas, jadi Falion harus menanganinya dengan sangat hati-hati.

“Hei, Ethan.” Sebuah kepala kecil mengintip dari luar gudang bunga.

Falion berbalik dan melihat Keiran.

“Apa yang membawamu kemari?” tanya Falion.

Keiran menyeringai dan masuk, berkata, “Aku sudah selesai bekerja, dan karena tidak ada yang lain yang harus kulakukan, aku datang untuk menemuimu.”

“Sepertinya pekerjaanmu mudah,” jawab Falion.

“Aku cukup beruntung. Tapi Faeris yang malang ditugaskan ke Sektor 9. Ada binatang bertaring yang menakutkan di sana. Kepalanya saja sebesar meja, dan giginya panjang dan tajam—menakutkan sekali,” Keiran terkekeh.

Faeris telah menindas Ethan dan Keiran di kapal, dan mungkin karena ukurannya yang besar, Wystan menugaskannya ke Sektor 9 untuk melayani binatang sihir tingkat empat yang ganas itu.

Falion berkata, “Gilinglah bubuk dari gigi binatang bertaring itu. Bubuk itu digunakan untuk membuat ramuan penahan mana. Binatang bertaring tidak bisa mengucapkan mantra apa pun, tetapi mereka sangat kuat, dan yang terpenting, mereka dapat menahan sebagian besar serangan sihir. Tapi binatang bertaring itu tidak suka giginya diperlakukan seperti itu.”

“Bagaimana kau tahu itu?” tanya Keiran, terkejut.

Falion menjawab, “Kau tahu, dulu aku bekerja sebagai pelayan di rumah Baron Ivaris. Baron Ivaris sangat suka berburu. Ada Gunung Daun Merah di Southwell. Suatu kali, kami menemukan seekor binatang bertaring tajam di sana, dan makhluk ganas itu membunuh tiga orang di tempat. Saat itulah aku mendengar tentang binatang bertaring panjang.”

Setelah memangkas rumput janggut naga, Falion menganggap tugas terakhirnya telah selesai.

“Baiklah, aku sudah selesai bekerja, Keiran. Ayo kita jalan-jalan. Sebaiknya jangan tinggal di sini kecuali jika perlu,” kata Falion.

“Di sini indah, banyak sekali bunga-bunga cantik,” jawab Keiran.

Falion menggelengkan kepalanya tanda tidak setuju. “Bunga-bunga ini memang terlihat indah, tetapi semuanya menyembunyikan bahaya. Jika kau terlalu dekat, kau bisa dengan mudah terluka.”

Mendengar ini, Keiran segera melompat dari bunga yang cerah dan indah di sampingnya dan bersembunyi di sebelah Falion, takut terluka.

Falion kemudian berkata, “Ingat, Keiran, jangan mencariku di sini kecuali benar-benar diperlukan. Jika terjadi sesuatu, aku akan datang kepadamu, karena di sini terlalu berbahaya.”

“Baiklah, aku akan mendengarkanmu,” jawab Keiran.

Falion teringat sebuah pepatah yang diajarkan ayahnya: Jika seseorang tidak dapat melihat dengan jelas lingkungan tempat mereka berada, maka mereka ditakdirkan untuk menjalani kehidupan yang biasa-biasa saja.

Tidak peduli seperti apa Pulau Purgatory itu, Falion yakin itu bukanlah surga.

Semua pelayan di sini dibeli dari pasar dan dikirim ke sini oleh Kekaisaran Lance, dan pekerjaan di sini tidak aman. Jika tidak bekerja keras dapat menyebabkan dikirim ke tempat lain, bukankah itu berarti hanya mereka yang bermalas-malasan yang memiliki kesempatan untuk lolos dari bahaya?

Terlebih lagi, kastil di Pulau Purgatory telah berdiri selama dua puluh tahun; tidak ada alasan mengapa mereka tidak dapat menemukan bahkan enam puluh pelayan yang bersedia bekerja keras dalam dua puluh tahun. Pasti ada yang salah!

Untuk menutupi kekurangannya, ia sering kali harus berbicara seperti anak berusia dua belas tahun, namun tanpa sengaja selalu menunjukkan sifat dewasa yang matang. Hal ini membuatnya agak berbeda di antara remaja lainnya, kecuali Keiran.

Falion menyadari bahwa di dunia ini, alkimia adalah sistem yang luas dan kompleks, dan pemahamannya tentang hal itu terlalu terbatas.

Mungkin ia harus terlebih dahulu mempelajari misteri alkimia sebelum menemukan jawabannya sendiri.





Bab 3


“Yaelis.”


Yaelis, yang sibuk memberi makan beruang ametis, menoleh ke Falion. “Ada apa, Ethan? Apakah kau sudah selesai dengan pekerjaanmu?”

“Ya,” jawab Falion. “Aku punya waktu luang, jadi kupikir aku akan memeriksa apakah kau butuh bantuan.”

“Oh, itu bagus sekali! Terima kasih banyak, Ethan,” seru Yaelis. “Aku agak kewalahan di sini. Lihat kolam di sana? Pergi dan ambil ikan kakap benang emas untukku, lalu cabut sepuluh sisiknya. Ingat, jangan membunuhnya; ini satu-satunya yang tersisa.”

“Baik, Yaelis.” Falion berjalan menuju kolam.

“Hati-hati dengan giginya, sangat tajam; itu ikan piranha!” teriak Yaelis, dan beruang di dalam kandang menggeram tidak sabar. Yaelis buru-buru melemparkan sepotong besar daging segar dan beberapa batu ametis. Yang pertama mengenyangkan perut beruang itu, sementara yang kedua membantunya menyembuhkan lukanya—ia baru saja kehilangan banyak darah.

Setelah kesibukan yang luar biasa, Yaelis akhirnya menyelesaikan pekerjaannya. Melihat hari masih pagi, ia berkata dengan penuh syukur, “Terima kasih banyak, Ethan. Aku menggunakan banyak bahan hari ini, dan itu membuatku sangat sibuk. Untung kau datang membantu.”

“Sebenarnya, aku tidak datang khusus untuk membantu. Aku hanya kebetulan perlu berbicara denganmu, dan karena kau sibuk, aku tidak ingin mengganggumu, jadi aku membantumu dengan ini.”

“Oh, begitu. Ada apa?”

“Bisakah kau memberiku pena dan kertas?”

“Untuk apa kau membutuhkannya?” tanya Yaelis, agak bingung.

“Ini untuk membuat daftar. Kau tahu, orang-orang penting itu selalu hanya mengatakan apa yang mereka butuhkan besok lalu pergi. Tapi bagaimana jika kita terlalu sibuk untuk mengingatnya? Kurasa lebih baik menuliskannya… Kau tahu aku bisa membaca.”

Yaelis mengerti: “Aku sangat iri karena kau bisa membaca. Aku akan meminta pena dan kertas kepada Tuan Baeran; itu bukan masalah besar. Sebelumnya hanya sedikit pelayan yang bisa membaca di sini, jadi daftar bahan-bahan itu tidak ada artinya.”

“Terima kasih banyak.” Falion merasa bahwa mungkin keberuntungan terbesarnya datang ke sini adalah Ethan bisa membaca.

Saat pergi, Falion berkata kepada Yaelis, “Jika kau terlalu sibuk lagi, jangan ragu untuk menghubungiku kapan saja.”

“Itu bagus sekali,” kata Yaelis dengan gembira.

Keesokan paginya, Yaelis membawakan Falion kertas dan pena.

Falion mulai dengan cermat mencatat status pertumbuhan berbagai tanaman ajaib di rumah kacanya.

Benar, permintaan Falion untuk kertas dan pena bukanlah untuk mencatat daftar bahan-bahan; itu hanya efek samping. Tujuan sebenarnya adalah untuk mengamati, mempelajari, dan menganalisis pertumbuhan tanaman ajaib ini dengan cermat.

Ada satu hal yang tidak bisa dipahami Falion.

Banyak tanaman ajaib di rumah kaca sudah hampir punah. Para pelayan harus merawatnya dengan hati-hati, mendapatkan bahan-bahan sambil memastikan kelangsungan hidup mereka. Jika demikian, mengapa tidak membudidayakannya dengan benar?

Tampaknya sang alkemis hebat, yang menghabiskan sebagian besar waktunya bersembunyi di menara, tidak memiliki kebiasaan menabur benih untuk pengetahuan dan kekayaan. Dari ingatan Ethan, Falion juga menyadari bahwa seluruh Benua Angin Menderu tidak memiliki konsep persiapan untuk masa depan. Mereka gemar menjarah, terbiasa menggunakan kekuatan tempur superior mereka untuk merebut sumber daya dari orang lain, daripada memproduksi untuk diri mereka sendiri.

Mungkin inilah alasan sebenarnya dari kemunduran alkimia; jika tidak, tanaman ajaib yang terancam punah ini dapat dengan mudah dihidupkan kembali melalui budidaya buatan.

Falion mencoba merawat tanaman ajaib ini dengan lebih teliti.

Hari ini, Falion senang menemukan bahwa salah satu dari empat puluh dua tanaman ajaib yang dirawatnya telah matang dan menghasilkan biji.

Anggrek Darah itulah yang telah melahap sebagian daging Falion, dan sekarang ia membalas dendam.

Lukanya belum sepenuhnya sembuh.

Sebuah benih iblis berwarna merah terang tergeletak di telapak tangan Falion, memancarkan cahaya merah menyala yang mempesona.

Jika ia bisa membudidayakannya, bukankah ia tidak perlu lagi khawatir setiap hari tentang Anggrek Darah yang mati dan punah?

Memikirkannya, ia bertindak.

Falion pergi ke Yaelis untuk meminta pot bunga. Yaelis bertanya untuk apa ia menginginkannya, dan Falion menjawab. Yaelis menggelengkan kepalanya, berkata, “Itu sama sekali tidak ada gunanya, Ethan. Anggrek Darah sangat sulit dibudidayakan. Mereka melahap daging dan darah bahkan saat masih berupa bibit, dan mereka membutuhkan daging dan darah hidup.”

“Aku bisa memberi mereka makan.”

“Tapi itu tidak menjamin mereka akan bertahan hidup. Kau tahu, setiap tanaman ajaib memiliki roh. Mereka memelihara diri mereka sendiri dengan menyerap esensi elemen, dan pada tahap awal, mereka sangat rapuh dan mudah mati. Peluangmu untuk gagal sangat tinggi.”

“Tapi aku ingin mencoba.”

“Baiklah, karena kau begitu gigih, aku akan mengambilkanmu pot bunga, mengingat kau telah membantuku.” Yaelis mengangguk tak berdaya.

“Sebaiknya ambil yang besar.”

“Mengapa?”

“Kurasa lingkungan yang luas akan lebih baik untuknya.”

Yaelis menatapnya dengan aneh: “Yah, kau memang aneh.”

Falion tersenyum bahagia.

Malam itu, Yaelis membawa pot bunga besar ke Area 13. Tanpa diduga, Baeran juga datang.

“Kudengar Anggrek Darah telah menghasilkan benih, dan kau berniat untuk membudidayakannya?” Suara Baeran terdengar menyeramkan.

Falion berpikir sejenak, lalu dengan hati-hati menjawab, “Tuan Baeran, saya mendengar bahwa Anggrek Darah telah punah di Benua Angin Menderu. Saya pikir… mungkin saya bisa membudidayakannya lebih banyak. Dengan begitu, ketika Anda membutuhkan Anggrek Darah untuk eksperimen di masa depan, Anda akan memiliki lebih banyak bahan untuk dipersiapkan.”

Sedikit apresiasi muncul di wajah Baeran: “Sangat bagus. Tampaknya Anda bukan hanya anak yang cantik, tetapi juga sangat bijaksana dan cakap. Tidak heran Baroness sangat menyukai Anda.”

“Terima kasih atas pujian Anda, Tuan. Sekarang saya di sini, saya harus melakukan pekerjaan saya dengan baik.”

“Jadi bagaimana Anda berencana untuk membudidayakannya?”

“Saya telah mengamati Anggrek Darah baru-baru ini, dan saya menemukan bahwa ia lebih menyukai lingkungan yang lembap dan sejuk, jadi saya berencana untuk memindahkan benihnya ke sudut rumah kaca yang relatif gelap.” “Budidaya. Tapi saya masih belum yakin bagaimana cara membudidayakannya agar tetap hidup. Anda tahu, pengetahuan saya di bidang ini masih cukup terbatas.”

Baeran menatap Falion dengan sedikit terkejut, lalu berpikir sejenak sebelum berkata, “Bukannya tidak ada yang pernah mencoba membudidayakan tanaman ajaib seperti Anggrek Darah, tetapi sebagian besar gagal. Benih Anggrek Darah tidak berguna bagi kita, tetapi jika kau ingin mencoba, aku tidak akan keberatan. Oh, ngomong-ngomong, jika kau ingin belajar tentang tanaman ajaib, aku sarankan kau pergi ke lantai pertama Menara Alkimia saat kau punya waktu luang. Ada perpustakaan di sana dengan banyak buku tentang subjek itu. Kau bisa mencari informasi di sana; mungkin akan bermanfaat.”

“Bolehkah aku masuk ke Menara Alkimia?”

Pael kemudian ingat bahwa para pelayan tidak diizinkan masuk ke Menara Alkimia. Ia berpikir sejenak lalu berkata, “Aku ingat kau bisa membaca, itu bagus. Aku akan memberimu pilihan. Perpustakaan Menara Alkimia membutuhkan seorang juru tulis, terutama untuk mencatat data eksperimen dan penemuan baru tentang berbagai material. Alkimia adalah disiplin ilmu jangka panjang; tidak ada yang tahu kapan kita akan membuat penemuan baru, jadi juru tulis seperti itu selalu dibutuhkan. Jika kau menjadi juru tulis, salah satu murid Yolanda akan terbebas dari pekerjaan pencatatan yang berat. Namun, aku tidak akan membebaskanmu dari pekerjaanmu di Zona 13 karena ini, terutama karena kau masih perlu membudidayakan Anggrek Merah. Jika kau tidak melakukan pekerjaanmu dengan baik karena tugas juru tulis, aku juga tidak akan memaafkanmu. Dengan kata lain, kau akan mendapatkan kesempatan untuk memasuki tingkat pertama Menara Alkimia melalui kerja ekstra. Apakah kau bersedia?”

Mata Falion berbinar-binar penuh semangat: “Aku bersedia!”

Tentu saja ia bersedia; baginya, ini adalah kesempatan langka. Bisa memasuki perpustakaan Menara Alkimia berarti dia bisa belajar banyak tentang alkimia. Jika penyihir kuat karena sihir mereka yang hebat, maka alkemis kuat karena pengetahuan mereka yang kaya.

Falion, bagaimanapun, tidak akan membiarkan kesempatan seperti itu terlewat begitu saja.

Melihat ekspresi gembira Falion, Baeran bergumam pelan, “Anak yang menarik.”

Dia dengan santai melemparkan lencana dari dadanya ke Falion: “Ambil ini, dan kau bisa bebas masuk dan keluar Menara Alkimia. Siapa pun yang masuk tanpa ini akan langsung dibunuh oleh prajurit boneka. Tapi aku harus memperingatkanmu, pergerakanmu terbatas di lantai pertama. Jika kau berani memasuki lantai dua… hmph, alkemis tidak hanya memiliki boneka sebagai senjata. Aku akan menunjukkan padamu apa itu teror.”

Dengan itu, dia berbalik dan pergi.

Sejujurnya, dia tidak berharap Falion bisa mengolah Anggrek Merah. Namun, mengurangi beban kerja mentornya dengan satu murid adalah cara yang baik untuk mendapatkan simpatinya.

—Menara di tengah kastil selalu menjadi tempat yang dirindukan para pelayan.

Setiap lantai mewakili status dan posisi yang berbeda.

Lantai teratas menara adalah laboratorium Alkemis Agung Darragh. Ia seperti dewa di pulau itu, mengawasi semua makhluk hidup dan memerintah kerajaan kecil ini.

Seluruh kastil menampung sekitar dua ratus prajurit boneka, semuanya hanya menuruti Darragh. Atas perintahnya, para prajurit boneka ini akan membunuh target apa pun yang ditunjuknya.

Kekuatan para prajurit boneka kira-kira setara dengan prajurit tingkat tiga biasa. Dalam hierarki prajurit sepuluh tingkat, peringkat ini tidak dianggap tinggi. Namun, peringkat ini mewakili kekuatan utama berbagai bangsa di benua itu. Prajurit di atas tingkat tiga, dengan jumlah mereka yang secara bertahap berkurang, tidak lagi cocok sebagai kekuatan utama dalam pertempuran skala besar. Oleh karena itu, kekuatan utama kerajaan umumnya terdiri dari prajurit tingkat tiga dan empat.

Jika seorang prajurit level tiga bertarung melawan prajurit boneka, prajurit level tiga kemungkinan besar akan menang, karena prajurit boneka itu, bagaimanapun juga, hanyalah boneka yang diciptakan oleh seorang alkemis, tanpa kecerdasan dan kemampuan beradaptasi.

Namun, jika seribu prajurit level tiga menghadapi seribu prajurit boneka, prajurit boneka pasti akan menang, dan dengan selisih yang besar.

Karena alasan yang sama, boneka-boneka ini tidak memiliki emosi, tidak mengenal rasa takut, setia kepada komandan mereka, dan mematuhi perintah tanpa pertanyaan. Bahkan jika diperintahkan untuk bunuh diri, mereka tidak akan pernah mengucapkan sepatah kata pun yang menentang. Bahkan jika anggota tubuh mereka terputus, mereka akan merangkak menuju musuh untuk bertarung.

Satu-satunya cara untuk melenyapkan mereka adalah dengan memotong-motong tubuh mereka sepenuhnya.

Di medan perang, prajurit seperti itu tidak diragukan lagi adalah yang paling disukai oleh para komandan. Mereka tidak akan menuntut bayaran, mereka tidak akan memberontak, mereka tidak akan menimbulkan masalah seperti sekelompok tentara tua, mereka bahkan tidak membutuhkan makanan atau air, hanya kristal energi. Bahkan dalam kondisi terberat sekalipun, mereka tidak akan mengeluh kelelahan; Bahkan ketika dikelilingi musuh, mereka tidak akan kehilangan semangat, dan mereka tidak akan menunjukkan tanda-tanda pembelotan atau mundur, tetapi akan bertarung sampai mati.

Justru karena alasan inilah, selama kebangkitan Kekaisaran Tombak, hanya sekitar dua ribu prajurit boneka yang mengalahkan pasukan dua puluh ribu. Kekuatan mengerikan dari prajurit boneka terbukti dengan sendirinya. Dan ini hanyalah golem biasa. Di atas prajurit boneka, ada golem daging yang lebih mengerikan lagi, setara dengan prajurit tingkat keempat. Konon, selama Perang Seratus Tahun, terdapat golem yang sebanding dengan prajurit tingkat ketujuh atau kedelapan, tetapi sayangnya, dengan menurunnya alkimia dan penimbunan rahasianya oleh berbagai bangsa, teknik untuk menciptakan golem ini secara bertahap hilang.

Golem paling mengerikan dalam legenda adalah dewa troll yang diciptakan oleh alkemis hebat Kael, yang kekuatan tempurnya menyaingi prajurit tingkat atas. Pada tahun-tahun gila itu, Kael, dengan pasukan troll-nya, hampir menyapu seluruh benua, mengejutkan dunia.

Namun, dengan hilangnya Kael secara misterius, pasukan troll lenyap tanpa jejak, tak pernah terlihat lagi. Metode penciptaan dewa troll juga hilang.

Namun, keajaiban dan kehebatan para alkemis tetap terbukti.

Setiap kali Falion memikirkan legenda-legenda menakjubkan ini, hatinya bergetar karena kegembiraan.

Meskipun separuh kerja kerasnya didorong oleh keinginan untuk membuktikan diri dan menghindari potensi bahaya, seiring dengan semakin dalamnya pemahamannya tentang alkimia, ia mendapati dirinya secara bertahap jatuh cinta pada bidang tersebut.

Dalam kehidupan sebelumnya, ia adalah seorang eksperimen, memiliki minat yang mendalam dan bawaan di bidang tersebut. Sekarang, di dunia ini, dikelilingi oleh makhluk-makhluk menakjubkan dan bertemu dengan hal-hal yang bahkan belum pernah ia bayangkan, sebuah sistem pengetahuan yang luas dan kompleks membuka pintunya baginya, memicu keinginannya yang semakin besar untuk mengungkap misterinya.

Ayahnya pernah berkata: “Kekuatan pendorong di balik kesuksesan setiap ilmuwan adalah haus akan pengetahuan dan sains. Tanpa rasa haus akan pengetahuan ini, seseorang tidak akan pernah bisa menjadi seorang ahli.”

Dan sekarang, berdiri di hadapan lautan pengetahuan yang luas ini, menatap buku-buku kecil yang terikat rapi di perpustakaan, membayangkan bahwa buku-buku itu mencakup hampir semua pengetahuan magis Benua Angin Menderu, ia merasakan rasa lapar yang muncul dari lubuk hatinya.

Ia sangat ingin mempelajari dan memahami pengetahuan ini.

“Hei, Nak, kenapa kau berdiri di sana melamun?” seorang anak laki-laki berjubah abu-abu memanggil Falion.

Panggilan itu mengejutkan Falion dari lamunannya. Ia segera melangkah maju. “Apakah Anda Tuan Heilyn? Saya datang untuk mengambil alih tugas juru tulis atas perintah Tuan Baeran.”

Heilyn melirik “pelayan rendahan” ini dengan jijik, lalu dengan dingin berkata, “Tidak perlu memanggilku ‘Tuan.’ Di sini, selain Tuan Darragh, hanya tiga orang yang berhak disebut ‘Tuan.’ Kau bisa memanggilku Penyihir Heilyn saja.”

“Ya, Penyihir Heilyn.”

Seorang murid yang menyebut dirinya penyihir? Falion menahan tawa. Sebuah pikiran terlintas di benaknya: Tiga orang bisa disebut ‘Tuan’?

Selain Baeran dan Yolanda, siapa lagi di sini yang dianggap penting?

Dengan susah payah menekan keraguannya, Falion dengan hormat bertanya, “Kalau begitu, Tuan Heilyn, bolehkah saya memulai pekerjaan saya?”

“Sederhana saja. Datanglah ke sini setiap hari pada siang hari dan bekerja selama dua jam. Seseorang akan memberi tahu Anda hasil eksperimen hari itu, yang menjadi tanggung jawab Anda untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan mengarsipkannya. Jika Anda menemukan metode produksi yang terbukti efektif, kumpulkan ke dalam buku terpisah, tambahkan sampul, dan tuliskan namanya. Itu saja.”

“Ya, Tuan Heilyn, saya mengerti.”

“Ingat, Anda harus membiasakan diri dengan materi di sini sebanyak mungkin. Lagipula, tidak ada yang dapat mengakses semua hasil dan data eksperimen…” “Hafalkan semuanya. Seringkali, orang dewasa perlu datang untuk mencari informasi, dan Anda harus segera memberikan semua catatan kepada mereka, daripada mencari di sini.”

Mata Falion berbinar: “Itu berarti aku harus memeriksa semua buku di sini sebelum dapat menemukan informasi yang dibutuhkan orang dewasa secepat mungkin.”

Murid magang bernama Heilyn sedikit ragu: “Secara logis, seseorang dengan statusmu seharusnya tidak memiliki akses ke alkimia tingkat lanjut di sini… tapi tidak masalah, toh kau…”

Heilyn tidak menyelesaikan kalimatnya, tetapi jantung Falion sedikit berdebar.

Heilyn melanjutkan: “Kalau begitu, kurasa kau bisa bebas menjelajahi buku-buku di sini. Baiklah, akhirnya aku bisa lolos dari pekerjaan administrasi sialan ini. Aku tidak pernah ingin datang ke tempat mengerikan ini lagi. Aku benci menjadi juru tulis!”

Heilyn tertawa dan pergi, meninggalkan Falion sendirian di perpustakaan yang kosong.





Bab 4


Hari-hari berikutnya terasa sederhana dan monoton.


Setiap hari, Falion menghabiskan dua jam di Menara Alkimia, dengan tekun mencatat data eksperimen yang diberikan kepadanya oleh semua murid, dan dengan penuh semangat mempelajari pengetahuan dalam buku-buku tersebut.

Perpustakaan itu begitu luas sehingga ia tidak pernah khawatir akan menyelesaikan studinya.

Para murid di Menara Alkimia terkejut mendapati bahwa Ethan telah menguasai lokasi semua buku di perpustakaan dalam waktu kurang dari tiga hari. Bahkan, setiap kali seorang murid baru meminta buku, Falion akan segera menemukannya untuk mereka.

Tentu saja, Falion menghabiskan sebagian besar waktunya di rumah kaca. Ia terus dengan teliti mempelajari berbagai tanaman ajaib di sana, mengamati kebiasaan, perilaku, dan preferensi mereka.

Ia memperhatikan bahwa tanaman ajaib ini juga memiliki perasaan. Ketika ia memangkas sebagian batangnya atau memeras getahnya, mereka akan menunjukkan rasa sakit dan ketakutan. Dan ketika ia merawatnya, mereka juga akan menunjukkan kegembiraan dan tawa.

Misalnya, Rumput Menangis tidak selalu menangis. Suatu ketika, ia menyaksikan rumput itu berhenti menangis, meskipun ada pot Rumput Ajaib yang diletakkan di sebelahnya.

Sejak hari itu, Falion memelihara Rumput Ajaib dan Rumput Menangis bersama-sama. Ia memperhatikan peningkatan signifikan dalam produksi air liur Rumput Menangis, dan bahkan bahan-bahan yang dihasilkan Rumput Ajaib juga meningkat secara nyata.

Hal ini memungkinkannya untuk mengumpulkan jauh lebih banyak bahan sekaligus daripada sebelumnya.

Sehari kemudian, Falion menemukan catatan tentang Rumput Ajaib dan Rumput Menangis di perpustakaan. Catatan itu tidak menjelaskan secara detail cara bertahan hidup kedua tanaman ajaib ini, tetapi menyebutkan fenomena yang menarik: di mana pun ada Rumput Ajaib, akan selalu ada Rumput Menangis. Keduanya tidak pernah hidup sendirian.

Tanaman ajaib pendamping? Pikiran itu terlintas di benak Falion.

Falion memahami satu hal dengan baik: pertumbuhan setiap bentuk kehidupan berkaitan dengan cara bertahan hidupnya. Semakin dekat dengan cara bertahan hidup asalnya, semakin baik pertumbuhannya; sebaliknya, semakin buruk. Dengan kata lain, peningkatan pertumbuhan Rumput Menangis dan Rumput Memikat kemungkinan terkait dengan situasi ini. Pemahaman yang lebih dalam tentang ekologi asli tanaman ini akan sangat bermanfaat bagi budidaya tanaman ajaib ini.

Tanaman ajaib adalah kondisi mendasar bagi keberadaan semua hewan dan serangga ajaib. Banyak hewan ajaib punah karena penghancuran ekosistem alami mereka, yang merampas habitat mereka. Jika ia dapat membudidayakan tanaman ajaib ini dalam skala besar, mengembalikan kejayaan alkimia di masa depan bukanlah mimpi.

Ia mulai secara sadar memprioritaskan mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan tanaman ajaib.

Para alkemis biasanya tidak menghargai pengumpulan material, karena ini umumnya dilakukan oleh murid atau pelayan. Oleh karena itu, catatan tentang tanaman ajaib ini di perpustakaan cukup terbatas, tetapi Falion masih menemukan banyak hal yang berguna baginya.

Melalui catatan-catatan ini, Falion menemukan bahwa ia dapat mengoptimalkan budidaya empat puluh dua tanaman ajaib di Zona 13. Ia mulai bereksperimen, dan hasilnya hampir seketika.

Efisiensi kerja di Zona 13 meningkat secara signifikan; Apa yang dulunya memakan waktu lima jam kini bisa diselesaikan hanya dalam dua jam. Meskipun Falion masih harus melakukan pekerjaan pencatatan hariannya di perpustakaan, ia sebenarnya memiliki lebih banyak waktu luang.

Hal ini membuat banyak pelayan takjub.

Namun, benih anggrek darah, setelah ditanam, sama sekali tidak tumbuh. Lebih dari sepuluh hari berlalu, dan bahkan tidak ada satu tunas pun yang muncul, yang membuat Falion frustrasi.

Sebulan berlalu dengan cepat.

Sesuai kebiasaan, Baeran akan membawa pergi sekelompok pelayan yang kinerjanya di bawah standar.

Baeran, seperti yang diharapkan, tidak membawa pergi Falion, tetapi tetap mempekerjakannya.

Faeris, yang sebelumnya telah menindas Ethan dan Keiran, dibawa pergi.

Total dua belas orang dibawa pergi kali ini. Pada hari yang sama, Freedom juga mengirimkan dua belas pelayan.

Melihat para pelayan baru, Falion tiba-tiba teringat sesuatu.

Ia ingat bahwa Freedom membutuhkan waktu lima hari untuk mencapai Pulau Purgatory, dan Ethan telah dibeli dan dibawa ke atas kapal oleh prajurit berbaju emas Seren tujuh hari sebelumnya. Ia dan Keiran adalah yang kedua belas dan ketiga belas yang dibeli oleh Seren. Ini berarti Seren telah menghabiskan setidaknya tiga hari lagi untuk mencari pelayan muda yang memenuhi persyaratannya.

Dengan kata lain, Freedom sudah mengetahui berapa banyak pelayan yang dibutuhkan Pulau Purgatory setidaknya sepuluh hari sebelum para pelayan diangkut.

Mengingat Benua Angin Menderu tampaknya tidak memiliki kemampuan komunikasi jarak jauh seperti itu, sangat mungkin Pulau Purgatory telah memberi tahu Freedom tentang jumlah pelayan baru yang dibutuhkan selanjutnya dengan setiap pengiriman.

Artinya, mereka telah menentukan jumlah pelayan yang dibutuhkan dan kemudian memilih pelayan dengan kinerja terburuk bulan itu berdasarkan jumlah tersebut.

Oleh karena itu, kepergian para pelayan ini jelas bukan hanya karena kinerja yang buruk…

Tapi ke mana mereka pergi? Falion sangat ingin mengetahui jawabannya.

“Yaelis.” Falion datang menemui Yaelis lagi.

Selama sebulan terakhir, Falion telah membantu Yaelis mengerjakan pekerjaan rumah tangga setiap kali ia memiliki waktu luang, sehingga mereka telah mengembangkan hubungan yang cukup baik.

“Hei, Ethan, aku sudah menyelesaikan pekerjaanku hari ini, kau tidak perlu membantuku.”

“Oh, sayang sekali.”

“Tidak apa-apa, Ethan, terima kasih atas kebaikanmu.”

“Yaelis, bisakah kau membantuku?”
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